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RINGKASAN 

Iqbal Fadlan Ramadhan. 195040201111007. Pengaruh PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) dan Pupuk Kandang Kambing terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max L.). Di bawah Bimbingan Prof. 

Dr. Ir. Titiek Islami, MS. sebagai Pembimbing Utama dan Aldila Putri 

Rahayu, SP., MP sebagai Pembimbing Pendamping.  

Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman sumber protein yang mudah 

diperoleh dan memiliki kandungan protein yang tinggi. Kebutuhan kedelai di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2.967.695 ton tahun-1, sedangkan produksi 

kedelai pada tahun 2019 sebesar 424.189 ton tahun-1 (Kementan, 2020). 

Penambahan pupuk kandang kambing dapat mengimbangi penggunaan pupuk 

anorganik. Salah satu upaya dalam memaksimalkan pupuk kandang kambing yang 

tidak cepat tersedia yaitu dengan menggunakan Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) yang merupakan kelompok mikroorganisme tanah yang 

menguntungkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari interaksi antara 

konsentrasi PGPR dan dosis pupuk kandang kambing pada tanaman kedelai serta 

mendapatkan konsentrasi PGPR dan dosis pupuk kandang kambing yang tepat 

terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai. Hipotesis dari penelitian ini 

yaitu terdapat interaksi dengan pemberian PGPR dan pupuk kandang kambing pada 

tanaman kedelai, pemberian PGPR pada level tertentu memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai dan pemberian pupuk 

kandang kambing memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman kedelai. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023 di 

Kecamatan Junrejo, Kelurahan Dadaprejo, Kota Batu, Jawa Timur. Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu RAK faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama yaitu konsentrasi PGPR diberikan sebanyak 3 kali yaitu pada 14, 28 dan 

42 HST dengan konsentrasi 15 ml l-1, konsentrasi 20 ml l-1. Faktor kedua yaitu 

perlakuan pengaplikasian pupuk kandang kambing yang diberikan 1 kali pada saat 

pengolahan lahan dengan dosis 10 ton ha-1, 15 ton ha-1. Kedua faktor tersebut 

dikombinasikan sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan 

sehingga didapatkan 27 unit percobaan. Setiap perlakuan terdiri dari 56 tanaman, 

sehingga total tanaman dalam percobaan sebanyak 1.512 tanaman. Variabel 

pengamatan yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, umur 

berbunga, umur terbentuk polong, jumlah polong per tanaman, bobot polong per 

tanaman, bobot biji per tanaman, bobot kering tanaman dan hasil panen. Hasil data 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) atau 

uji F Hitung pada taraf 5%. Jika hasil analisis ragam menunjukkan adanya 

perbedaan nyata, maka dilakukan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5% 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang kambing. Pengaplikasian 

konsentrasi PGPR 20 ml l-1 dapat meningkatkan variabel pertumbuhan tanaman 

kedelai mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur terbentuk 

polong dan luas daun. Peningkatan pada variabel hasil meliputi jumlah polong per 

tanaman, bobot polong per tanaman, bobot kering total per tanaman dan bobot biji 
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per tanaman. Pemberian dosis pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 mampu 

meningkatkan variabel pertumbuhan tanaman kedelai diantaranya tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun. Peningkatan pada variabel hasil diantaranya yaitu 

jumlah polong per tanaman, bobot polong per tanaman, bobot kering total per 

tanaman dan bobot biji per tanaman.  
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SUMMARY 

Iqbal Fadlan Ramadhan. 195040201111007. Effect of PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) and Goat Manure on Growth and Yield of Soybean 

(Glycine max L.). Supervised by Prof. Dr. Ir. Titiek Islami, MS. and Aldila 

Putri Rahayu, SP., MP. 

 

Soybean (Glycine max L.) is one of proteins that is easy to obtain and has a 

high protein content. National demand for soybeans in Indonesia in 2019 reached 

2,967,695 tons year-1, while soybean production in 2019 was 424,189 thousand 

tons/year (Ministry of Agriculture, 2020). Application of goat manure can offset 

the use of inorganic fertilizer. One effort to maximize goat manure which is not 

available is by using Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) which is a 

group of beneficial soil microorganisms. Aims of this research are to study the 

interaction between PGPR concentration and goat manure dose on soybean plants 

and to obtain the right PGPR concentration and goat manure dose on growth and 

yield in soybean plants. Hypothesis of this research are that there is an interaction 

with giving PGPR and goat manure to soybean plants, giving PGPR at a certain 

level has a real influence on the growth and yield of soybean plants and giving goat 

manure has a real influence on growth and yield on soybean plants. 

This research was carried out from July to September 2023 in Junrejo 

District, Dadaprejo Sub district, Batu City, East Java. The research design used is 

factorial which consists of 2 factors. First factor is the PGPR concentration which 

is given 3 times, namely at 14, 28 and 42 DAP with a concentration of 15 ml l-1, a 

concentration of 20 ml l-1. Second factor is the treatment of applying goat manure 

which is given once during land processing at a dose of 10 tons ha-1, 15 tons ha-1. 

These two factors were combined to obtain 9 treatment combinations with 3 

repetitions to obtain 27 experimental units. Each treatment consisted of 56 plants, 

so the total plants in the experiment were 1.512 plants. Observation variabels 

observed were plant height, number of leaves, leaf area, flowering age, pod 

formation age, number of pods per plant, pod weight per plant, seed weight per 

plant, plant dry weight and harvest yield. The results of the observation data were 

analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) or the calculated F test at the 5% 

level. If the results of the analysis of variance show that there are significant 

differences, then a HSD test is carried out with a level of 5% to determine the 

differences between the treatments. 

The results of the analysis of variance showed that there was no interaction 

between the provision of PGPR concentration and goat manure. Application PGPR 

concentration of 20 ml l-1 can increase soybean plant growth variables plant height, 

number of leaves, flowering age, pod formation age and leaf area. Increases in yield 

variables include the number of pods per plant, pod weight per plant, total dry 

weight per plant and seed weight per plant. Application a dose of goat manure 15 

tons ha-1 can increase soybean plant growth variables including plant height, 

number of leaves and leaf area. Improvements in yield variables include the number 

of pods per plant, pod weight per plant, total dry weight per plant and seed weight 

per plant. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman sumber protein yang mudah 

diperoleh dan memiliki kandungan protein yang tinggi. Masyarakat dapat mengolah 

kedelai menjadi makanan ringan serta bahan pembuatan lauk pauk. Kedelai 

mengandung 34% protein, 19% minyak, 34% karbohidrat (17% serat makanan), 

5% mineral dan beberapa komponen lainnya termasuk vitamin, isoflavon (Yudiono, 

2020). Kebutuhan kedelai di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2.967.695 ton 

tahun-1, sedangkan produksi kedelai pada tahun 2019 sebesar 424.189 ton tahun-1 

(Kementan, 2020). Tingginya kebutuhan kedelai dibandingkan dengan jumlah 

produksinya ini menyebabkan pemerintah untuk mengimpor kedelai.  

Upaya peningkatan produksi kedelai nasional serta mengurangi impor kedelai 

ini dapat dilakukan dengan memperbaiki penyebab rendahnya produksi kedelai. 

Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dilakukan tanpa diimbangi 

dengan pupuk organik akan mengakibatkan degradasi lahan, yang ditandai dengan 

rendahnya kadar bahan organik tanah dan rendahnya ketersediaan hara bagi 

tanaman serta mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman. Pada lahan 

penelitian yang telah dilakukan analisis tanah yang terlampir pada Lampiran 7 

menunjukkan bahwa kandungan C-Organik sebanyak 2,3%. Hal itu tergolong 

sedang, maka dari itu upaya dalam menangani masalah tersebut yaitu dengan 

penggunaan penambahan bahan organik berupa pupuk kandang kambing dan Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Menurut Muzaiyanah et al. (2015) 

peningkatan penggunaan pupuk organik selain mengurangi ketergantungan pada 

pupuk anorganik buatan pabrik, juga untuk memperbaiki lahan-lahan pertanian 

yang terbukti telah banyak mengalami kemunduran kesuburan karena kandungan 

bahan organiknya sangat rendah yakni kandungan C-organiknya kurang dari 2,0%, 

sedangkan untuk memperoleh produktivitas tanaman yang optimal dibutuhkan 

kandungan C-organik lebih besar 2,5%. 

Pupuk kandang dapat menjadi alternatif pupuk organik karena mudah didapat 

dan cukup tersedia. Pupuk kandang memiliki kandungan unsur makro dan mikro 

seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan mangan yang dibutuhkan 

tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah karena 
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pupuk kandang tersedia untuk jangka waktu yang lama (Andayani dan La Sarido, 

2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Myrna et al. (2013) bahwa 

pupuk kandang kambing memiliki tekstur dengan butiran yang lebih halus 

dibandingkan dengan pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi sehingga lebih 

cepat terdekomposisi. Pupuk dengan tekstur yang halus akan dengan cepat 

menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. 

Salah satu upaya dalam memaksimalkan pupuk kandang kambing yang tidak 

cepat tersedia yaitu dengan menggunakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

(PGPR) atau rhizobakteri pemicu pertumbuhan tanaman (RPPT) yang merupakan 

kelompok mikroorganisme tanah yang menguntungkan. Bakteri ini diketahui aktif 

mengkolonisasi di daerah akar tanaman dan memiliki 3 peran utama bagi tanaman 

yaitu sebagai pemacu atau perangsang pertumbuhan (biostimulan), sebagai 

penyedia hara (biofertilizer), sebagai pengendali patogen yang berasal dari tanah 

(bioprotektan) (Damanik dan Suryanto, 2018). Penelitian Marom et al. (2017) 

menunjukkan bahwa konsentrasi PGPR 12,5 ml l-1 memberikan pengaruh nyata 

pada tanaman kacang tanah dengan variabel pertambahan tinggi tanaman pada fase 

vegetatif (15 HST sampai 30 HST), pertambahan tinggi tanaman pada stadium 

pembentukan polong (30 HST sampai 45 HST), umur berbunga rata-rata, bobot 

basah polong per rumpun, bobot kering polong per rumpun, bobot 100 butir benih 

dan produksi polong kering per hektar dibanding perlakuan PGPR dengan 

konsentrasi 7,5 ml l-1 dan 10 ml l-1. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui interaksi dari pemberian PGPR dan dosis pupuk 

kandang kambing terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine 

max L.).  

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari interaksi antara konsentrasi 

PGPR dan dosis pupuk kandang kambing serta mendapatkan konsentrasi PGPR dan 

dosis pupuk kandang kambing yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman kedelai. 
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1.3 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan PGPR pada 

tanaman kedelai. 

2. Pemberian konsentrasi PGPR pada level tertentu memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai. 

3. Pemberian dosis pupuk kandang kambing pada level tertentu memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kedelai. 

 



 

 

 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kedelai 

  Kedelai (Glycine max) merupakan salah satu jenis tanaman kacang semusim 

yang menjadi salah satu sumber minyak dan protein dunia. Kedelai menjadi 

tanaman penghasil bahan makanan penting di beberapa negara Asia, baik sebagai 

pakan ternak, penghasil minyak, maupun penyubur tanah. Kedelai yang berasal dari 

Asia Timur, seperti dari Cina, telah menanam kedelai sejak ribuan tahun yang lalu. 

Tanaman kedelai mempunyai klasifikasi Kingdom: Plantae, Sub Kingdom: 

Tracheophyta, Super divisi: Spermatophyta, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: 

Magnoliopsida, Sub kelas: Rosidae, Famili: Leguminosae, Genus: Glycine Willd, 

Spesies: Glycine max (L.) Merrill. (USDA, 2016). Karakteristik kedelai yang 

dibudidayakan (Glycine max L. Merrill) di Indonesia merupakan tanaman semusim, 

tanaman tegak dengan tinggi 40-90 cm, bercabang, memiliki daun tunggal dan daun 

bertiga, bulu pada daun dan polong tidak terlalu padat seperti pada Gambar 1 dan 

umur tanaman antara 72-90 hari (Faizah dan Yuliana, 2019).  

 

Gambar 1. Morfologi Tanaman Kedelai (a) biji (b) akar dan bintil akar (c) batang  (d) 

daun (e) bunga (f) polong (Adisarwanto, 2014; Nababan, 2020) 

Sistem perakaran kedelai terdiri dari sebuah akar tunggang yang terbentuk 

dari calon akar, sejumlah akar sekunder yang tersusun dalam empat barisan 

sepanjang akar tunggang, cabang akar sekunder dan cabang akar adventif yang 

tumbuh dari bagian bawah hipokotil (Yusuf, 2019). Ada berbagai faktor yang 

menentukan panjang akar tunggang, seperti kekerasan tanah, populasi tanaman, 

varietas dan sebagainya. Kedelai memiliki batang tidak berkayu, berjenis perdu 
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atau semak, berbulu, berbentuk bulat, berwarna hijau dan memiliki panjang yang 

bervariasi bekisar 30-100 cm. Tanaman kedelai mampu membentuk 3-6 cabang. 

(Trirahmah et al., 2020).  

Pada umumnya setiap tanaman kedelai terdapat 2 daun tunggal. Pada 

keadaan normal pada daun tunggal akan tumbuh tunas yang merupakan cabang 

tanaman kedelai. Jenis daun yang lain adalah daun majemuk yang terdiri dari tiga 

helaian daun atau dikenal daun “trifoliat” yang tumbuh pada buku-buku batang, 

letak daun majemuk berselang seling. Di atas keluarnya tangkai daun majemuk 

akan tumbuh ranting cabang tanaman dan bunga. Daun majemuk tumbuh pada 

buku-buku batang atau cabang tanaman. Jumlah daun majemuk setiap varietas 

kedelai akan berbeda, hal ini yang akan membedakan jumlah daun antara varietas 

yang satu dengan lainnya. Jumlah daun kedelai identik dengan jumlah buku-buku 

kedelai, semakin banyak buku-buku batang akan diikuti banyaknya daun kedelai. 

Daun majemuk berwarna hijau, hijau tua atau hijau kekuningan tergantung 

varietasnya. Daun majemuk yang telah menunjukkan warna kuning menandakan 

tanaman kedelai siap dipanen. Gugurnya daun majemuk ada kalanya bersamaan 

atau bergantian (Suharno, 2020). 

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna yaitu setiap bunga mempunyai 

alat jantan dan alat betina. Bunga terletak pada ruas-ruas batang, berwarna ungu 

atau putih. Bunga kedelai tidak semua dapat menjadi polong walaupun telah terjadi 

penyerbukan secara sempurna (Cambaba, 2015). Kedelai memiliki ukuran dan 

warna biji yang tidak sama, tetapi sebagian besar berwarna kuning dengan ukuran 

biji kedelai yang dapat digolongkan dalam tiga kelompok, mulai dari kecil (7-9 

g/100 biji), sedang (10-13 g/100 biji), dan besar (>13 g/100 biji) (Kisman et al., 

2022). Polong kedelai pertama kali muncul sekitar 10-14 hari setelah bunga 

pertama muncul. Warna polong yang baru tumbuh berwarna hijau dan selanjutnya 

akan berubah menjadi kuning atau coklat pada saat dipanen. Bentuk biji bervariasi, 

tergantung pada varietas tanaman, yaitu bulat, agak pipih dan bulat telur.  

Kedelai dapat tumbuh dengan memenuhi beberapa syarat, yaitu mulai dari 

ketinggian tempat, suhu, curah hujan dan penyinaran matahari. Pada umumnya 

tanaman kedelai ditanam pada dataran rendah sampai dengan ketinggian 800 mdpl, 

dengan suhu udara yang ideal untuk pertumbuhannya antara 25-30 °C dan optimal 
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pada suhu 28 °C. Curah hujan yang dibutuhkan kedelai antara 1.000-2.500 

mm/tahun. Lama penyinaran yang ideal antara 10-12 jam/hari. Kelembapan udara 

yang optimal untuk pertumbuhan tanaman kedelai berkisar 75-90%. (Ritonga et al., 

2021; Adisarwanto, 2014). Tanaman kedelai sebagian besar tumbuh di daerah yang 

beriklim tropis dan subtropis. Sebagai barometer iklim yang cocok bagi kedelai 

adalah bila cocok bagi tanaman jagung. Kelembaban udara berpengaruh langsung 

terhadap proses pemasakan biji kedelai karena semakin tinggi kelembapan, proses 

pemasakan polong akan semakin cepat. 

Pertumbuhan tanaman kedelai dibagi menjadi 2 fase, yaitu fase vegetatif 

dan fase generatif. Kenampakan masing-masing tahap pertumbuhan tanaman 

kedelai dimulai dari tahap perkecambahan pada 0-5 HST (VE) ditunjukkan dengan 

pemunculan. Tahap kotiledon (VC) ditandai dengan munculnya kotiledon ke 

permukaan tanah. Tahap ke-1 (V1) ditandai dengan daun tunggal dan trifoliat 

berkembang penuh pada 15-20 HST. Tahap ke-2 (V2) ditandai dengan daun tunggal 

dan dua daun trifoliat pertama berkembang penuh. Tahap ke-3 (V3) ditandai dengan 

daun tunggal dan tiga daun trifoliat pertama berkembang penuh. Tahap ke-n (Vn) 

ditandai dengan daun tunggal dan (n) daun trifoliat pertama berkembang penuh 

(Soesanto, 2022). Fase pertumbuhan tanaman kedelai (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Fase Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Indradewa et al., 2021) 

Fase generatif tanaman kedelai dimulai tahap (R1) yaitu munculnya bunga 

di setiap ruas pada batang utama pada 25-35 HST. Tahap (R2) ditandai dengan 

munculnya bunga di salah satu dari kedua ruas teratas pada batang utama dengan 

daun yang berkembang penuh. Tahap (R3) ditandai dengan polong panjang 5 mm 

(3/16 inci) pada satu dari empat ruas teratas di batang utama dengan daun yang 

berkembang penuh. Tahap (R4) ditandai dengan polong panjang 2 cm (3/4 inci) 

dalam polong pada satu dari empat ruas teratas di batang utama dengan daun yang 
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berkembang penuh. Tahap (R5) ditandai dengan biji panjang 3 mm (1/8 inci) dalam 

polong pada satu dari empat ruas teratas di batang utama dengan daun yang 

berkembang penuh pada 55-70 HST. Tahap (R6) ditandai dengan polong 

mengandung biji berwarna hijau yang memenuhi rongga polong pada satu dari 

empat ruas teratas dibatang utama dengan daun yang berkembang penuh. Tahap 

(R7) ditandai dengan satu polong normal pada batang utama yang telah mencapai 

warna polong masak. Tahap (R8) ditandai dengan 95% polong telah mencapai 

warna polong masak (Soesanto, 2022). 

2.2 Pupuk Kandang 

Usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah 

dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik 

merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktivitas biologi, kimia, dan  fisik  

tanah  sehingga  tanah  menjadi  subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman 

(Rahmah et al., 2014). Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk kandang. 

Pemberian pupuk kandang mampu meningkatkan kesuburan tanah, selain itu juga 

memperbaiki struktur tanah dengan kemantapan agregat tanah, aerasi dan daya 

menahan air serta kapasitas tukar kation (Nurhuda et al., 2021). Struktur tanah yang 

baik menjadikan perakaran berkembang dengan baik sehingga semakin luas bidang 

resapan terhadap unsur hara. Penggunaan pupuk kandang dapat dianggap sebagai 

pupuk yang lengkap, juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 

Bahan organik yang diberikan ke dalam tanah selain menambah unsur hara bagi 

tanaman juga menjadi makanan organisme di dalam tanah (Bachtiar et al., 2018). 

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa kotoran hewan 

ternak seperti kambing, sapi dan ayam. Pupuk kandang tidak hanya mengandung 

unsur makro seperti Nitrogen (N), Fosfat (P) dan Kalium (K), namun pupuk 

kandang juga mengandung unsur mikro seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

dan Mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara 

keseimbangan hara dalam tanah, karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka 

waktu yang lama dan merupakan gudang makanan bagi tanaman (Andayani dan 

Sarido, 2013). Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda 

karena masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh 

jenis makanan dan usia ternak tersebut. Berikut penelitian yang dilakukan oleh 
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Novitasari dan Caroline, (2021) terkait perbandingan kandungan pupuk kotoran 

sapi, kambing dan ayam pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Kandungan Pupuk Kotoran Sapi, Kambing dan Ayam 

No Parameter 
Kotoran 

Sapi Kambing Ayam 

1 C – Organik 14,87 % 23,19 % 13,38 % 

2 Nitrogen 1,53 % 1,99 % 1,27 % 

3 Fosfor 1,18 % 1,35 % 1,76 % 

4 Kalium 1,30 % 1,82 % 1,18 % 

5 Rasio C/N 14,32 13,38 11,85 

6 Kadar Air 28,73 % 34,41 % 35,67 % 

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena 

masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis 

makanan, air yang diberikan, umur, bentuk fisik dari ternak dan usia ternak tersebut. 

Kandungan unsur hara pada pupuk kandang berbeda-beda, tapi pada prinsipnya, 

semua jenis pupuk kandang baik untuk tanaman dan yang terpenting pupuk tersebut 

harus benar-benar matang. Pupuk kandang yang tidak matang akan berbahaya bagi 

tanaman, hal itu dikarenakan kotoran ternak masih mengeluarkan gas selama proses 

pembusukannya. Pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N <20, 

sehingga pupuk kandang akan lebih baik penggunaannya bila dikomposkan terlebih 

dahulu (Siboro et al., 2013). 

Pemberian pupuk kandang ini dilakukan setelah melakukan kegiatan 

pengolahan lahan. Pemberian pupuk dasar akan menjadi nutrisi bagi tanaman, 

sehingga tanaman akan tumbuh subur. Tanah yang sehat berperan sebagai tempat 

nutrisi dengan menyimpan unsur hara yang siap untuk digunakan oleh tanaman. 

Upaya-upaya mempertahankan dan meningkatkan kesuburan dan kesehatan tanah 

adalah dengan melakukan pengelolaan lahan seperti halnya melakukan pemberian 

pupuk kandang pada saat pemupukan dasar. Manfaat dari pemberian pupuk 

kandang sebagai pupuk dasar yaitu nilai pupuk kandang tidak hanya ditentukan oleh 

kandungan nitrogen, asam fosfat, dan kalium saja, tetapi mengandung hampir 

semua unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam 

memelihara keseimbangan hara dalam tanah (Amin, 2014).  
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2.3 Pengaruh Pupuk Kandang Kambing terhadap Tanaman  

Pupuk merupakan sumber unsur hara utama yang sangat menentukan 

tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemupukan dapat diartikan sebagai 

pemberian bahan organik maupun non organik untuk mengganti kehilangan unsur 

hara di dalam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman 

sehingga produktivitas tanaman meningkat (Mansyur et al., 2021). Pada Tabel 1 

menunjukkan kandungan pupuk kandang kambing memiliki nilai lebih tinggi 

daripada pupuk kandang sapi dan ayam. Pupuk kandang kambing memiliki tekstur 

yang berbentuk butiran-butiran yang agak sukar dipecah secara fisik sehingga 

sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya. 

Kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat hara 

bagi tanaman melalui proses dekomposisi, proses ini terjadi secara bertahap dengan 

melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman, kotoran 

kambing mengandung sedikit air sehingga mudah diurai. Penggunaan pupuk 

kandang kambing akan memperbaiki struktur dan komposisi hara tanah.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2019) didapatkan 

bahwa perlakuan dosis pupuk kandang kambing pada tanaman kedelai 

menunjukkan pengaruh nyata, yang dimana pemberian dosis pupuk kandang 10 ton 

ha-1 ternyata meningkatkan jumlah polong per tanaman dan meningkatkan bobot 

polong per tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ketersediaan unsur 

hara mampu memberikan pengaruh pada jumlah polong per tanaman dan bobot 

polong per tanaman. Pemberian pupuk kandang sebagai sumber pupuk organik 

mampu meningkatkan kandungan hara, dan mempunyai daya mengikat air dalam 

tanah untuk menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman 

dapat tumbuh dengan baik. Dengan minimnya unsur hara yang terkandung didalam 

tanah, maka akan menurunkannya hasil produksi pada suatu tanaman. Penambahan 

pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat 

air, kapasitas tanah untuk menahan air berhubungan dengan struktur dan tekstur 

tanah. 

Perlakuan pupuk kandang kambing pada penelitian yang dilakukan oleh 

Styaningrum et al. (2013) didapatkan bahwa perlakuan pupuk kandang kambing 

pada tanaman buncis berpengaruh terhadap panjang tanaman, jumlah daun, umur 
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muncul bunga dan umur panen pertama umur panen terakhir. Pemberian pupuk 

kandang kambing dengan dosis 10 ton ha-1 sampai dengan dosis 30 ton ha-1 

meningkatkan bobot polong per hektar sebesar 6,76 ton. Aplikasi pupuk kandang 

dapat memperbaiki aerasi tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur 

hara, meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara. Unsur N 

yang terkandung pada pupuk kandang kambing mendorong pertumbuhan organ-

organ yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Selain mampu meningkatkan 

kelembaban tanah, pupuk organik juga meningkatkan kandungan P dalam tanah.  

2.4 Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) 

Penggunaan bahan kimia pada pertanian terhadap lingkungan secara 

berlebihan perlu dikurangi, maka dari itu dilakukannya teknologi budidaya ramah 

lingkungan dalam pertanian. Salah satu caranya dengan menerapkan pertanian 

organik dengan memanfaatkan bakteri yang hidup di perakaran tanaman. Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) adalah sekelompok bakteri 

mengkolonisasi akar tanaman dan meningkatkan pertumbuhan tanaman serta 

mengurangi penyakit atau kerusakan akibat serangan hama. Aktivitas 

mikroorganisme tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan dan faktor 

terkait tanaman seperti spesies dan umur. Berbagai jenis PGPR telah diketahui 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, seperti 

Bacillus, Enterobacter, Burkholderia, Acinetobacter, Alcaligenes, Arthrobacter, 

Azospirillum, Azotobacter, Beijerinckia, Erwinia, Flavobacterium, Rhizobium dan 

Serratia sekarang digunakan di seluruh dunia dengan tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman (Hardiansyah et al., 2020).  

PGPR dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara langsung melalui 

sintesis fitohormon (auksin, sitokinin, giberelin) dan vitamin, penghambatan 

sintesis etilen tanaman, meningkatkan ketahanan stres, meningkatkan serapan hara, 

solubilisasi fosfat anorganik dan mineralisasi fosfat organik (Triyani dan Hafsan, 

2021). Kandungan PGPR seperti IAA, Giberelin, Sitokinin dan Etilen merupakan 

bentuk aktif hormon auksin yang dijumpai pada tanaman dan berperan 

meningkatkan kualitas dan hasil panen. Fungsi hormon tersebut antara lain 

meningkatkan perkembangan sel, merangsang pembentukan akar baru, memacu 
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pertumbuhan, merangsang pembungaan dan meningkatkan aktivitas enzim (Rahni, 

2012). Jika pertumbuhan akarnya baik, tanaman dapat tumbuh sehat. Senyawa anti 

etilen yang dihasilkan PGPR juga menunjang pertumbuhan tanaman karena bisa 

mencegah penuaan. Salah satu mekanisme PGPR adalah bakteri terabsorbsi ke 

partikel tanah dengan pertukaran ion sederhana dan tanah dikatakan menjadi subur 

secara alami ketika organisme tanah melepaskan nutrisi anorganik dari cadangan 

organik pada jumlah yang cukup untuk mempertahankan laju pertumbuhan 

tanaman (Katiyar et al., 2017). 

2.5 Pengaruh Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap 

Tanaman 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau bakteri perakaran 

pemacu pertumbuhan tanaman aktif mengkoloni akar tanaman dengan memiliki 

tiga peran utama bagi tanaman yaitu sebagai biofertilizer yang dapat mempercepat 

proses pertumbuhan tanaman melalui percepatan penyerapan unsur hara dengan 

mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat pengatur tumbuh (fitohormon) 

seperti IAA, giberelin, sitokinin dan etilen dalam lingkungan akar, kemudian 

sebagai biostimulan yang dapat memacu pertumbuhan tanaman melalui produksi 

fitohormon dan sebagai bioprotektan yang melindungi tanaman dari patogen. 

Bakteri tersebut terbukti memproduksi fitohormon, yaitu auksin, sitokinin, 

giberelin, etilen dan asam absisat. Streptomyces griseoviridis mampu memproduksi 

auksin dan IAA secara in vitro yang berperan menstimulasi pertumbuhan tanaman 

(Rosyida dan Nugroho, 2017). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arfandi (2019) didapatkan bahwa 

pemberian PGPR memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai. Perlakuan PGPR akar bambu 20 ml menunjukkan hasil terbaik 

pada variabel pengamatan jumlah daun, jumlah pangkal, jumlah polong, bobot 

polong tanaman gr-1, bobot 100 biji petak gr-1, bobot biji petak gr-1. Hal itu 

dikarenakan mikroorganisme hidup bersimbiosis dengan tanaman bambu 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme tersebut sebagai energinya untuk tumbuh dan 

berkembang, menyelimuti akar dan menjadi penghalang terhadap patogen yang 

menginfeksi akar, sementara keuntungan bagi akar bambu tersedianya unsur hara 

fosfat hasil kerja bacillus sp yang dapat mendegradasi dari fosfat dalam keadaan 
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terikat sehingga terurai dan dapat diserap oleh tanaman. Pada penelitian yang 

dilakukan Ridwansyah dan Wibowo (2016) bahwa PGPR akar putri malu dengan 

jumlah 12,5 ml l-1 memberikan pertumbuhan tanaman dengan baik. Kondisi ini 

terjadi diduga karena adanya berbagai jenis bakteri menguntungkan yang ada dalam 

PGPR. Interaksi ini ditandai dengan adanya pemanfaatan eksudat akar yang 

dikeluarkan akar oleh mikroorganisme dan sebaliknya metabolisme di perakaran 

dipengaruhi oleh kerja mikroorganisme. Pengaruh langsung PGPR ini didasarkan 

atas kemampuannya menyediakan dan memobilisasi atau memfasilitasi penyerapan 

berbagai unsur hara dalam tanah serta mensintesis dan mengubah konsentrasi 

berbagai fitohormon pemicu pertumbuhan jumlah daun. Dalam beberapa literatur 

jenis mikroba yang ada dalam rhizosfer akar putri malu diantaranya, rhizobium 

adalah bakteri gram negatif aerob dalam suku rhizobiaceae yang bersimbiosis 

dengan inang tertentu seperti pada tumbuhan suku leguminosae dan kacang-

kacangan.  

Pengaplikasian PGPR pada tanaman dengan kocor, semprot dan dikocor 

semprot pada penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2022) didapatkan 

bahwa pemberian PGPR dengan cara kocor dan semprot mampu menekan penyakit 

antraknosa pada buah cabai dengan kondisi lingkungan yang mendukung. 

Pseudomonas fluorescens yang terdapat dalam PGPR mampu menekan 

pertumbuhan cendawan patogen tanaman khususnya tular tanah, yang berperan di 

perakaran tanaman untuk melindungi bagian tersebut, bakteri Bacillus polymyxa 

mampu memperbaiki kondisi hara dalam tanah dengan memfiksasi nitrogen 

dibawah permukaan tanah. 

2.6 Pengaruh Pupuk Kandang Kambing dan PGPR terhadap Tanaman 

Pupuk kandang kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran kambing 

berbentuk padat (kotoran) sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya tidak 

lagi seperti aslinya. Penggunaan pupuk kandang kambing dan PGPR dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Menurut Walida et al. 

(2020) pemberian pupuk kandang kambing diyakini dapat meningkatkan daya 

mengikat air, menambah unsur hara dalam tanah, membentuk pori-pori mikro dan 

dapat mengurangi keracunan oleh logam yang berikatan dengan liat sehingga 

meningkatkan pembentukan agregat tanah. Peran pupuk kandang kambing 
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diantaranya menambah unsur hara seperti fosfor, nitrogen, sulfur, kalium; 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah; melepaskan unsur P dari oksida Fe dan 

Al serta memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah (Kania dan Maghfoer, 2018).  

Ketersediaan pupuk kandang terus berkurang karena digunakan secara terus 

menerus dalam jumlah yang besar. Selain itu, ketersediaan pupuk kandang juga 

terbatas karena pupuk kandang membutuhkan waktu dekomposisi yang cukup 

lama. Pemberian PGPR diberikan untuk meningkatkan hasil tanaman secara 

optimal dan dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia. PGPR memiliki tiga peran 

baik dalam pertumbuhan tanaman yaitu sebagai bioprotektan yang dapat 

melindungi tanaman dari serangan hama dan penyakit, dengan menghasilkan 

senyawa anti-mikroba atau enzim litik yang bersifat langsung untuk 

menghancurkan sel patogen, dan tidak langsung dengan mengaktifkan senyawa 

pertahanan (induksi ketahanan) (Anshori et al., 2022).  

PGPR sebagai biofertilizer memiliki kemampuan untuk mengikat nitrogen 

bebas, melarutkan fosfat, menghasilkan zat pengatur tumbuh dan mengikat unsur 

besi. PGPR sebagai biostimulan yang banyak memiliki zat pengatur tumbuh antara 

lain IAA, senyawa anti-etilen, sitokinin dan giberelin. Salah satunya IAA yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan akar, dengan meningkatnya pertumbuhan akar, 

dapat terserap unsur hara dan air dengan maksimal dan senyawa anti-etilen 

berfungsi untuk menjaga tanaman tetap segar dan sehat (Anshori et al., 2022). 

Pemberian pupuk kandang kambing diasumsikan dapat menyediakan nutrisi bagi 

PGPR, sehingga mikroorganisme dalam PGPR mampu bertahan pada lingkungan 

rhizosfer dan menjalankan fungsinya. Menurut Hidayat et al. (2013) untuk 

keperluan hidupnya, mikroorganisme membutuhkan bahan organik dan anorganik 

yang diambil dari lingkungannya. Dengan tersedianya nutrisi bagi bakteri PGPR 

maka bakteri ini mampu menjalankan fungsinya sehingga mampu mempengaruhi 

produktivitas tanaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al. (2017) didapatkan bahwa 

penambahan bahan organik berupa kompos kotoran kelinci mampu menurunkan 

dosis penggunaan PGPR, kombinasi perlakuan 20 ton ha-1 kompos kotoran kelinci 

dan 20 ml PGPR mampu menggantikan pemberian 10 ton ha-1 kompos kotoran 

kelinci dan 30 ml PGPR pada hasil tongkol persatuan hektar. Pemberian 30 ml 
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PGPR dan tanpa kompos kotoran kelinci memberikan hasil yang sama dengan 

pemberian 10 ton ha-1 dan 20 ml PGPR pada hasil tongkol persatuan hektar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian PGPR dan kompos kotoran kelinci 

mampu meningkatkan tinggi tanaman, bobot kering tanaman, panjang tongkol 

tanpa kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol dengan kelobot, bobot 

tongkol tanpa kelobot dan bobot tongkol persatuan hektar. 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023 di 

Kecamatan Junrejo, Kelurahan Dadaprejo, Kota Batu, Jawa Timur. Lokasi 

penelitian ini terletak pada ketinggian 639 mdpl, dengan suhu rata-rata 18-25 ℃ 

dan curah hujan rata-rata 2001-2500 mm/tahun (BMKG, 2023). 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, meteran pita, 

gembor, kamera handphone, alvaboard, Leaf Area Meter (LAM), timbangan 

digital, knapsack sprayer. Bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas 

Grobogan, pupuk kandang kambing, pupuk Urea 75 kg ha-1, SP 36 100 kg ha-1 dan 

KCl 100 kg ha-1, PGPR, pestisida berbahan aktif lamda sihalotrin 25 g l-1. 

3.3 Metode Penelitian 

  Penelitian ini adalah penelitian faktorial disusun secara acak kelompok yang 

terdiri dari dua faktor yaitu sebagai berikut. 

Faktor pertama terdiri dari 3 taraf konsentrasi PGPR:  

P0 = 0 ml l-1 

P1 = 15 ml l-1 

P2 = 20 ml l-1 

Faktor kedua terdiri dari 3 taraf pupuk kandang kambing: 

K0 = 0 ton ha-1 

K1 = 10 ton ha-1  

K2 = 15 ton ha-1  

  Kedua faktor tersebut dikombinasikan sehingga diperoleh 9 kombinasi 

perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga didapatkan 27 unit percobaan. Setiap 

perlakuan terdiri dari 56 tanaman, sehingga total tanaman dalam percobaan 

sebanyak 1.512 tanaman. Berikut merupakan tabel dari kombinasi perlakuan dari 

penelitian yang dilakukan. 
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Tabel 2. Perlakuan pada Penelitian 

PGPR 
Pupuk Kandang Kambing 

K0 K1 K2 

P0 P0K0 P0K1 P0K2 

P1 P1K0 P1K1 P1K2 

P2 P2K0 P2K1 P2K2 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1 Analisis Tanah Sebelum Penelitian 

Analisis tanah dilakukan sebelum pengolahan lahan dengan cara mengambil 

contoh tanah pada 5 titik di lahan penelitian. Analisis yang dilakukan meliputi 

kandungan C-organik, pH, N-total, P tersedia dan K. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Puslit Sukosari, Lumajang. Hasil analisa 

kimia tanah pada Lampiran 7. 

3.4.2 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan mencangkul tanah agar menjadi gembur 

dan memberi ruang pada akar tanaman untuk tumbuh. Tanah yang telah 

digemburkan kemudian dibuat guludan dengan ukuran 230 cm x 110 cm. Jarak 

antar guludan dalam ulangan yang sama adalah 30 cm sedangkan jarak antar 

ulangan yaitu 50 cm yang terlampir pada Lampiran 2. Pemberian pupuk kandang 

kambing dilakukan setelah pembuatan guludan dengan dosis pupuk kandang 

kambing sesuai perlakuan pada Lampiran 4.  

3.4.3 Penanaman 

Penanaman dimulai dengan membuat jarak tanam 30 x 15 cm. Benih 

dimasukkan ke dalam lubang tanam sebanyak 2 benih sedalam ± 3 cm kemudian 

ditutup kembali dengan tanah. Ketika bibit tumbuh dipertahankan 1 tanaman pada 

1 lubang. 

3.4.4 Pemupukan  

 Pemupukan dilakukan dengan tujuan untuk menambah unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk kandang kambing. 

Pemberian pupuk kandang kambing dilakukan 14 hari sebelum tanam ketika 

pengolahan lahan sebagai pupuk dasar dan sesuai dengan dosis perlakuan yaitu K0 

= 0 ton ha-1, K1 = 10 ton ha-1, K2 = 15 ton ha-1. Pengaplikasian pupuk kotoran 

kambing dilakukan dengan cara menaburkan pupuk pada masing-masing petak 

perlakuan kemudian diratakan dengan menggunakan cangkul. Selain itu, dilakukan 
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juga pemberian pupuk yang telah disesuaikan dengan dosis rekomendasi tanaman 

kedelai dengan menggunakan pupuk Urea dengan dosis 75 kg ha-1, SP 36 100 kg 

ha-1 dan KCl 100 kg ha-1. Aplikasi pupuk urea, SP 36 dan KCl dilakukan 2 kali 

yaitu pada saat tanam dan 21 HST dengan ½ dosis setiap aplikasi, perhitungan dosis 

aplikasi terlampir pada Lampiran 6. Pengaplikasian dilakukan dengan melubangi 

tanah 5-10 cm dari tanaman kemudian lubang ditutup kembali dengan tanah. 

3.4.5 Aplikasi PGPR 

Pengaplikasian PGPR pada setiap tanaman dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 

pada 14 HST, 28 HST dan 42 HST dengan menyiramkan larutan PGPR ke daerah 

perakaran kedelai menggunakan gelas ukur. 

3.4.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman dan pengendalian 

hama tanaman.  

a. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan dengan cara mengganti tanaman yang tidak tumbuh 

atau mati dengan bibit yang sehat dan memiliki umur yang sama.  

b. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan cara mengalirkan air hingga tergenang pada 

lahan kemudian aliran dibuka kembali keluar lahan dan dilakukan pada sore 

hari serta melihat kondisi cuaca dan media tanam. Pada media tanam yang 

masih lembab tidak dilakukannya penyiraman.  

c. Pengendalian Hama  

Pengendalian hama dilakukan dengan cara kimiawi yaitu dengan 

penggunaan pestisida berbahan aktif lamda sihalotrin. Hama yang 

menyerang tanaman kedelai adalah ulat grayak. 

3.4.7 Panen 

Pemanenan dilakukan saat tanaman kedelai varietas Grobogan berumur 80 

HST atau bila daunnya telah menguning 95% dan luruh, polong sudah tua berwarna 

kuning coklat atau coklat kehitaman tergantung jenis varietas. Batang berwarna 

kuning kecoklatan. Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman kedelai.  
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3.5 Variabel Pengamatan 

Pengamatan terbagi menjadi 2 yaitu pertumbuhan dan panen. Pengamatan 

dilakukan secara destruktif dan non destruktif dan dilakukan sebanyak 5 kali. Setiap 

perlakuan terdiri dari 10 sampel tanaman setiap pengamatan. Adapun pengamatan 

yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

3.5.1 Variabel Pengamatan Non-destruktif 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai dengan titik tumbuh 

atas tanaman dengan menggunakan meteran pita pada 14, 21, 28, 35 dan 42 

HST. 

b. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung trifoliate yang 

telah membuka sempurna dan berwarna hijau pada umur tanaman 14, 21, 

28, 35 dan 42 HST. 

c. Umur berbunga (HST) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung umur 

tanaman dari saat tanam sampai tanaman membentuk bunga yaitu dari 

populasi pada setiap petak perlakuan. 

d. Umur terbentuk polong (HST) 

Pengamatan waktu muncul polong dilakukan pada saat pertama kali polong 

mulai muncul. 

3.5.2 Variabel Pengamatan Destruktif 

a. Luas daun (cm2) 

Luas daun mulai diamati pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, 35 dan 42 

HST. Pengukuran luas daun dilakukan dengan mengambil daun tanaman 

yang telah membuka sempurna dan berwarna hijau untuk dijadikan sampel 

destruktif. Kemudian diukur dengan menggunakan Leaf Area Meter 

(LAM).   

3.5.3 Variabel Hasil Kedelai 

a. Jumlah polong total per tanaman (buah) 

Jumlah polong total per tanaman, dilakukan dengan menghitung jumlah 

polong yang terbentuk. 
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b. Bobot polong per tanaman (g tan-1) 

Bobot polong per tanaman, ditimbang seluruh polong yang terbentuk per 

tanaman. 

c. Bobot biji per tanaman (g tan-1) 

Bobot biji per tanaman, dilakukan dengan menimbang biji keseluruhan yang 

terbentuk per tanaman. 

d. Bobot kering total per tanaman (g tan-1) 

Pengukuran bobot kering total per tanaman dilakukan dengan memisahkan 

bagian tanaman seperti batang, daun, akar, polong terlebih dahulu setelah 

tanaman dipanen kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 80˚C 

selama 2×24 jam lalu dilakukan penimbangan. 

e. Hasil panen (ton ha-1)  

Biji kering yang didapat pada petak percobaan dikonversikan menjadi Hasil  

Panen Per Hektar. Perhitungan hasil panen dengan rumus sebagai berikut: 

HPPH = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑛
 × Luas lahan efektif (58%) × Bobot biji kering 

Keterangan : 

LPP : luas petak panen (0,6 x 0,3 m) 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam dengan taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh 

pada perlakuan. Jika terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5% untuk mengetahui tingkat perbedaan antar 

perlakuan. 

  



 

 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Tinggi Tanaman 

 Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 

pengamatan 14, 21, 28, 35 dan 42 HST (Lampiran 8). Perlakuan pemberian 

konsentrasi PGPR dan dosis pupuk kandang kambing tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur pengamatan 14 dan 21 HST. Perlakuan 

konsentrasi PGPR memberikan hasil berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

kedelai pada umur pengamatan 28, 35 dan 42 HST. Mengacu pada Tabel 3, 

perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 menunjukkan hasil yang berpengaruh 

nyata dibandingkan dengan perlakuan 0 ml l-1 namun tidak berpengaruh nyata 

dengan perlakuan 15 ml l-1. Perlakuan 15 ml l-1 tidak berpengaruh nyata dengan 

perlakuan 0 ml l-1 terhadap tinggi tanaman pada umur pengamatan 28, 35 dan 42 

HST. Rerata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Rerata Tinggi Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang Kambing dan 

Konsentrasi PGPR 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur (HST) 

14 21 28 35 42 

PGPR      

0 ml l-1 (P0) 13,00 21,67 28,13 a 36,77 a 45,50 a 

15 ml l-1 (P1) 12,70 21,26 30,63 ab 41,08 ab 50,21 ab 

20 ml l-1 (P2) 12,74 22,58 31,40 b 41,71 b 51,90 b 

BNJ 5% tn tn 3,00 4,85 6,05 

KK(%) 10,01 10,03 8,19 10,01 10,10 

Pupuk Kandang Kambing      

0 ton ha-1 (K0) 12,53 21,95 28,01 a 38,62  47,97  

10 ton ha-1 (K1) 13,00 21,41 30,47 ab 40,33  49,54  

15 ton ha-1 (K2) 12,91 22,15 31,68 b 40,60  50,10  

BNJ 5% tn tn 3,00 tn tn 

KK(%) 10,01 10,03 8,19 10,01 10,10 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Perlakuan dosis pupuk kandang kambing menunjukkan hasil yang 

berpengaruh nyata hanya pada waktu pengamatan 28 HST. Pada perlakuan pupuk 

kandang kambing dengan dosis 15 ton ha-1 menunjukkan hasil yang berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan dengan perlakuan 0 ton ha-1 namun 
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tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 10 ton ha-1. Perlakuan 10 ton ha-1 tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ton ha-1 pada umur pengamatan 28 HST. 

4.1.2 Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara konsentrasi 

PGPR dengan dosis pupuk kandang kambing terhadap jumlah daun pada umur 

pengamatan 14, 21, 28, 35 dan 42 HST (Lampiran 8). Perlakuan konsentrasi PGPR 

dan pupuk kandang kambing tidak memberikan hasil yang berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman kedelai pada umur pengamatan 14 dan 21 HST. 

Pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang kambing memberikan hasil yang 

nyata terhadap jumlah daun kedelai pada umur pengamatan 28, 35 dan 42 HST. 

Rerata jumlah daun disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang 

Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) pada Umur (HST) 

14 21 28 35 42 

PGPR      

0 ml l-1 (P0) 1,04 2,14 3,71 a 7,16 a 11,62 a 

15 ml l-1 (P1) 1,11  2,31 4,93 b 7,71 a 12,53 ab 

20 ml l-1 (P2) 1,20 2,44 5,51 b 8,98 b 13,53 b 

BNJ 5% tn tn 0,59 1,01 1,69 

KK(%) 13,93 11,18 10,27 10,40 11,08 

Pupuk Kandang Kambing      

0 ton ha-1 (K0) 1,07 2,18 4,18 a 7,11 a 11,13 a 

10 ton ha-1 (K1) 1,07 2,24 4,47 a 7,82 a 12,89 b 

15 ton ha-1 (K2) 1,20 2,48 5,51 b 8,91 b 13,67 b  

BNJ 5% tn tn 0,59 1,01 1,69 

KK(%) 13,93 11,18 10,27 10,40 11,08 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan PGPR dengan 

konsentrasi 20 ml l-1 dan 15 ml l-1 menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata 

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 0 ml l-1 pada umur pengamatan 28 

HST. Perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 menunjukkan hasil yang 

berpengaruh nyata dibandingkan dengan konsentrasi 0 ml l-1 dan 15 ml l-1 pada 

umur pengamatan 35 HST. Perlakuan konsentrasi 20 ml l-1 juga menunjukkan hasil 

yang berpengaruh nyata dengan konsentrasi 0 ml l-1 namun tidak berpengaruh nyata 

dengan perlakuan 15 ml l-1. Perlakuan 15 ml l-1 tidak berpengaruh nyata dengan 

perlakuan 0 ml l-1 terhadap jumlah daun kedelai pada umur pengamatan 42 HST. 
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Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 15 ton ha-1 memberikan hasil yang 

berpengaruh nyata dibandingkan dengan dengan dosis pupuk 0 dan 10 ton ha-

1  terhadap jumlah daun kedelai pada umur pengamatan 28 dan 35 HST. Perlakuan 

pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 10 dan 15 ton ha-1 menunjukkan hasil 

yang berpengaruh nyata dibandingkan dengan perlakuan dengan dosis 0 ton ha-1 

pada umur pengamatan 42 HST. 

4.1.3 Luas Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap luas daun pada umur pengamatan 14, 21, 

28, 35 dan 42 HST (Lampiran 8). Perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan 

pupuk kandang kambing tidak memberikan hasil yang nyata terhadap luas daun 

pada umur pengamatan 14 dan 21 HST. Namun, berpengaruh nyata pada umur 

pengamatan 28, 35 dan 42 HST. Berikut rerata luas daun disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rerata Luas Daun Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang 

Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan 
Luas Daun (cm2) pada Umur (HST) 

14 21 28 35 42 

PGPR      

0 ml l-1 (P0) 40,05  107,15  195,04 a 778,14 a 1.733,24 a 

15 ml l-1 (P1) 43,75  122,86  235,91 a  785,64 a 2.353,06 b 

20 ml l-1 (P2) 47,47  133,11  314,18 b 1007,75 b  2.707,72 b 

BNJ 5% tn tn 76,63 189,85 520,00 

KK(%) 15,70 17,86 25,36 18,20 11,08 

Pupuk Kandang Kambing      

0 ton ha-1 (K0) 43,36  112,89  213,20 a 728,08 a 1.681,34 a 

10 ton ha-1 (K1) 43,86  124,62  228,60 ab 846,95 ab 2.369,47 b 

15 ton ha-1 (K2) 44,05  125,61  303,33 b 996,49 b 2.743,22 b 

BNJ 5% tn tn 76,63 189,85 520,00 

KK(%) 15,7 17,86 25,36 18,20 11,08 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata dibandingkan perlakuan dengan 

konsentrasi 0 dan 15 ml l-1 pada umur pengamatan 28 dan 35 HST. Perlakuan PGPR 

dengan konsentrasi 20 dan 15 ml l-1 menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata 

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 0 ml l-1 pada umur pengamatan 42 

HST.  Perlakuan dosis pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 menunjukkan hasil luas 

daun berpengaruh nyata dibandingkan dosis pupuk kandang kambing 0 ton ha-1, 
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namun tidak berpengaruh nyata dengan dosis pupuk 10 ton ha-1. Perlakuan 10 ton 

ha-1 tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ton ha-1 pada umur pengamatan 28 

dan 35 HST. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 10 dan 15 ton 

ha-1 menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata dibandingkan perlakuan dengan 

dosis pupuk 0 ton ha-1 pada umur pengamatan 42 HST. 

4.1.4 Umur Berbunga 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap umur berbunga (Lampiran 8). Rerata 

umur berbunga disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6.  Rerata Umur Berbunga Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang 

Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan Umur Berbunga (HST) 

PGPR  

0 ml l-1 (P0) 34,89 b 

15 ml l-1 (P1) 32,56 ab 

20 ml l-1 (P2) 31,89 a 

BNJ 5% 2,51 

KK(%) 6,23 

Pupuk Kandang Kambing  

0 ton ha-1 (K0) 33,33  

10 ton ha-1 (K1) 33,56  

15 ton ha-1 (K2) 32,44  

BNJ 5% tn 

KK(%) 6,23 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari

 setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Berdasarkan Tabel 6, perlakuan PGPR 20 ml l-1 menunjukkan umur 

berbunga yang lebih cepat dibandingkan pada perlakuan 0 ml l-1 namun tidak lebih 

cepat dengan perlakuan 15 ml l-1. Perlakuan 15 ml l-1 tidak lebih cepat dengan 

perlakuan 0 ml l-1 terhadap umur berbunga.  

4.1.5 Umur Terbentuk Polong 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap umur terbentuk polong (Lampiran 8). 

Rerata umur terbentuk polong disajikan pada Tabel 7. Pada Tabel 7 perlakuan 

PGPR 20 ml l-1 menunjukkan umur terbentuk polong yang lebih cepat dibandingkan 

pada perlakuan 0 ml l-1 namun tidak lebih cepat dengan perlakuan 15 ml l-1. 

Perlakuan 15 ml l-1 tidak lebih cepat dengan perlakuan 0 ml l-1 terhadap umur 

terbentuk polong.  
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Tabel 7. Rerata Umur Terbentuk Polong Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk 

Kandang Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan Umur Terbentuk Polong (HST) 

PGPR  

0 ml l-1 (P0) 43,89 b 

15 ml l-1 (P1) 42,22 ab 

20 ml l-1 (P2) 41,11 a 

BNJ 5% 2,47 

KK(%) 4,79 

Pupuk Kandang Kambing  

0 ton ha-1 (K0) 42,67  

10 ton ha-1 (K1) 42,78  

15 ton ha-1 (K2) 41,78  

BNJ 5% tn 

KK(%) 4,79 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

4.1.6 Jumlah Polong Per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara konsentrasi 

PGPR dengan pupuk kandang kambing terhadap jumlah polong per tanaman 

(Lampiran 8). Perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang 

kambing memberikan hasil dengan jumlah yang lebih tinggi terhadap jumlah 

polong per tanaman. Rerata jumlah polong per tanaman disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rerata Jumlah Polong Total Per Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk 

Kandang Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan Jumlah Polong Per Tanaman (buah) 

PGPR  

0 ml l-1 (P0) 37,85 a 

15 ml l-1 (P1) 42,85 a 

20 ml l-1 (P2) 48,96 b 

BNJ 5% 5,70 

KK(%) 10,85 

Pupuk Kandang Kambing  

0 ton ha-1 (K0) 40,81 a 

10 ton ha-1 (K1) 42,29 ab 

15 ton ha-1 (K2) 46,56 b 

BNJ 5% 5,70 

KK(%) 10,85 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Berdasarkan Tabel 8, perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 

memberikan hasil dengan jumlah yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan dengan 

konsentrasi 0 dan 15 ml l-1. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 

perlakuan 15 ton ha-1 memberikan hasil dengan jumlah yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan perlakuan dengan dosis pupuk 0 ton ha-1  namun tidak 

berpengaruh nyata dengan dosis pupuk 10 ton ha-1. Perlakuan 10 ton ha-1 tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ton ha-1 terhadap jumlah polong per 

tanaman. 

4.1.7 Bobot polong Per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap bobot polong per tanaman (Lampiran 8). 

Perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang kambing memberikan 

hasil bobot polong yang lebih tinggi terhadap bobot polong per tanaman. Berikut 

rerata bobot polong per tanaman disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9. Rerata Bobot polong Per Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang 

Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan Bobot polong Per Tanaman (g tan-1) 

PGPR  

0 ml l-1 (P0) 37,37 a 

15 ml l-1 (P1) 44,00 ab 

20 ml l-1 (P2) 48,00 b 

BNJ 5% 7,05 

KK(%) 13,43 

Pupuk Kandang Kambing  

0 ton ha-1 (K0) 38,99 a  

10 ton ha-1 (K1) 43,34 ab 

15 ton ha-1 (K2) 47,05 b 

BNJ 5% 7,05 

KK(%) 13,43 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata. 

Pada Tabel 9 perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 menunjukkan 

bobot polong per tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

konsentrasi 0 ml l-1 namun tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 15 ml l-1. 

Perlakuan 15 ml l-1 tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ml l-1. Perlakuan 

pupuk kandang kambing dengan dosis 15 ton ha-1 menunjukkan bobot polong per 

tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan dosis pupuk 0 

ton ha-1 namun tidak berpengaruh nyata dengan dosis pupuk 10 ton ha-1. Perlakuan 

10 ton ha-1 tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ton ha-1 terhadap bobot 

polong per tanaman. 
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4.1.8 Bobot Kering Total Per Tanaman (g tan-1) 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap bobot kering total per tanaman 

(Lampiran 8). Perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang 

kambing memberikan hasil berat kering yang lebih tinggi terhadap bobot kering 

total per tanaman. Berikut rerata bobot kering total per tanaman disajikan pada 

Tabel 10.  

Tabel 10.  Rerata Bobot Kering Total Per Tanaman Tanaman Kedelai dengan Perlakuan 

Pupuk Kandang Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan Bobot Kering Total Per Tanaman (g tan-1) 

PGPR  

0 ml l-1 (P0) 9,55 a 

15 ml l-1 (P1) 12,51 ab 

20 ml l-1 (P2) 12,54 b 

BNJ 5% 2,16 

KK(%) 15,43 

Pupuk Kandang Kambing  

0 ton ha-1 (K0) 10,28 a 

10 ton ha-1 (K1) 11,79 ab 

15 ton ha-1 (K2) 12,53 b 

BNJ 5% 2,16 

KK(%) 15,43 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : hari 

setelah tanam, tn : tidak nyata.  

Pada Tabel 10 perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1 menunjukkan 

berat kering yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 0 ml l-1 namun tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan 15 ml l-1. Perlakuan 15 ml l-1 tidak 

berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ml l-1. Perlakuan pupuk kandang kambing 

dengan dosis pupuk 15 ton ha-1 memberikan hasil berat kering yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan dosis pupuk 0 ton ha-1 namun tidak berpengaruh nyata dengan 

perlakuan dosis pupuk 10 ton ha-1. Perlakuan 10 ton ha-1 tidak berpengaruh nyata 

dengan perlakuan 0 ton ha-1 terhadap bobot kering total per tanaman. 

4.1.9 Bobot Biji Per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara PGPR 

dengan pupuk kandang kambing terhadap bobot biji per tanaman (Lampiran 8). 

Perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan pupuk kandang kambing memberikan 

hasil yang lebih tinggi terhadap bobot biji per tanaman. Berikut rerata bobot biji per 

tanaman disajikan pada Tabel 11. 
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Pada Tabel 11 perlakuan PGPR dengan konsentrasi 20 ml l-1  menunjukkan 

bobot biji per tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 0 ml l-1 

namun tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 15 ml l-1. Perlakuan 15 ml l-1 

tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan 0 ml l-1. Perlakuan pupuk kandang 

kambing dengan dosis 15 ton ha-1 menunjukkan bobot biji per tanaman yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan dengan dosis pupuk 0 dan 10 ton ha-1 terhadap bobot 

polong per tanaman.  

Tabel 11. Rerata Bobot Biji Per Tanaman Kedelai dengan Perlakuan Pupuk Kandang 

Kambing dan Konsentrasi PGPR 

Perlakuan 
Bobot Biji Per Tanaman  

(g tan-1) 
Hasil Panen (ton ha-1) 

PGPR   

0 ml l-1 (P0) 17,37 a 2,76 a 

15 ml l-1 (P1) 19,56 ab 3,10 ab 

20 ml l-1 (P2) 21,52 b 3,42 b 

BNJ 5% 3,18 0,51 

KK(%) 13,40 13,64 

Pupuk Kandang Kambing   

0 ton ha-1 (K0) 18,15 a 2,88 a 

10 ton ha-1 (K1) 18,55 a 2,94 a 

15 ton ha-1 (K2) 21,75 b 3,46 b 

BNJ 5% 3,18 0,51 

KK(%) 13,40 13,64 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada BNJ dengan taraf 5%, HST : 

hari setelah tanam, tn : tidak nyata. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1  Pengaruh Interaksi antara Perlakuan Konsentrasi PGPR dan Dosis 

Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kedelai 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis ragam menunjukkan 

bahwa pada perlakuan konsentrasi PGPR dan pupuk kandang kambing tidak terjadi 

interaksi pada tanaman kedelai. Hal ini diduga karena antara konsentrasi PGPR dan 

dosis pupuk kandang kambing tidak saling mendukung dalam pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai. Berdasarkan analisis tanah yang dilakukan sebelum 

perlakuan menunjukkan bahwa kandungan c-organik termasuk dalam kategori 

sedang yaitu sebesar 2,3%. Pemberian bahan organik berupa pupuk kotoran 

kambing hingga dosis 15 ton ha-1 tidak memberikan interaksi dengan PGPR 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai karena ketersediaan c-organik di 

dalam tanah cukup.  
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Ketersediaan c-organik yang cukup memungkinkan PGPR dan bahan 

organik bekerja secara independen, tanpa perlu bersaing untuk mendapatkan 

sumber energi. Menurut Sukaryorini et al. (2016) c-organik menjadi sumber energi 

yang dimana jika ketersediaanya berlebihan akan menghambat perkembangan 

mikroorganisme, karena peningkatan c-organik yang berlebihan dibanding 

kandungan nitrogen total dalam tanah. Akibat peningkatan c-organik akan 

menghambat pembentukan protein, hal ini akan menghambat kegiatan jasad renik. 

4.2.2  Pengaruh Konsentrasi PGPR terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan bakteri yang 

menguntungkan secara aktif mengkolonisasi rhizosfer, sehingga berperan penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman. Pemberian konsentrasi 

PGPR berpengaruh nyata pada perlakuan 20 ml l-1 terhadap pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, umur terbentuk polong (Tabel 3, 

Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7). Sedangkan pada variabel hasil memberikan 

pengaruh nyata pada perlakuan 20 ml l-1 terhadap jumlah polong per tanaman, bobot 

polong per tanaman, bobot kering total per tanaman, bobot biji per tanaman (Tabel 

8, Tabel 9, Tabel 10, Tabel 11).  

Bakteri PGPR yang diaplikasikan pada tanaman kedelai dapat membantu 

menyerap unsur hara dalam tanah sesuai dengan peran PGPR yaitu sebagai 

biofertilizer sehingga dapat memicu pertumbuhan tanaman kedelai. Berdasarkan 

hasil analisis ragam yang telah dilakukan, perlakuan PGPR berpengaruh nyata pada 

umur pengamatan 28, 35 dan 42 HST dengan konsentrasi 20 ml l-1 terhadap tinggi 

tanaman dan memberikan hasil sebesar 11,62%; 18,16%; 14,06% lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan PGPR pada konsentrasi 0 ml l-1, hal tersebut 

dikarenakan bakteri-bakteri yang terdapat pada PGPR membantu pertumbuhan 

vegetatif tanaman kedelai. Sesuai dengan pernyataan Ahemad dan Kibret (2014) 

PGPR memfasilitasi secara langsung pertumbuhan tanaman dengan baik membantu 

dalam memperoleh sumber daya mineral, memproduksi phytohormon serta secara 

tidak langsung dengan menurunkan efek inhibitor beberapa patogen dengan 

membentuk agen biokontrol.  

Salah satu organ tanaman yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

fotosintesis adalah daun, sehingga jumlah daun sebagai variabel dalam analisis 
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pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan, 

perlakuan PGPR berpengaruh nyata pada umur pengamatan 28, 35 dan 42 HST 

dengan konsentrasi 20 ml l-1 terhadap jumlah daun dan memberikan hasil sebesar 

48,51%; 25,41%; 16,43% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan PGPR pada 

konsentrasi 0 ml l-1, hal ini dikarenakan unsur hara N pada PGPR bekerja 

memaksimalkan pertumbuhan jumlah daun. Menurut Shofiah (2018) tanaman yang 

mendapatkan unsur hara N yang cukup maka akan menghasilkan bertambahnya 

helai daun serta daun yang luas dengan kandungan klorofil tinggi sehingga tanaman 

dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang pertumbuhan 

vegetatif.  

Luas daun merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya fotosintesa 

yang terjadi, selain kadar klorofil yang dikandung pada daun. Berdasarkan hasil 

analisis ragam yang telah dilakukan, perlakuan PGPR berpengaruh nyata pada umur 

pengamatan 28, 35 dan 42 HST dengan konsentrasi 20 ml l-1 terhadap luas daun 

dan memberikan hasil sebesar 61,08%; 29,50%; 56,22% lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan PGPR pada konsentrasi 0 ml l-1, hal ini diduga karena fosfat 

tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Istiqomah et al. (2017) 

peran penting fosfat untuk tanaman adalah dalam bentuk phyton, nukleus dan 

fosfatida adalah bagian dari protoplasma dan inti sel yang berperan dalam 

pembelahan sel. Daun akan berkembang setelah memperoleh zat makanan yang 

cukup, hal ini menyebabkan luas daun bertambah. 

Pengaplikasian konsentrasi PGPR pada waktu 14, 28 dan 42 HST pada 

tanaman kedelai memberikan pengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan, hal 

ini diduga karena bakteri yang dapat mengkoloni perakaran tanaman membutuhkan 

waktu untuk bekerja maksimal dalam merombak dan mendaur ulang unsur-unsur 

hara, sehingga mempermudah penyerapan dan memenuhi kebutuhan hara bagi 

tanaman. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anjarwati dan Aini (2020) 

pengaplikasian PGPR saat 14 HST merupakan waktu yang diduga efektif untuk 

menunjang pertumbuhan secara vegetatif. Menurut Salamiah dan Wahdah (2015) 

beberapa bakteri pada PGPR juga dapat meningkatkan unsur nitrogen dan 

ketersediaan beberapa nutrisi yang sangat dibutuhkan tanaman, serta dapat 

merangsang tanaman untuk membentuk akar lateral. Akar serabut yang terdapat 
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pada akar lateral berfungsi untuk menghisap air dan unsur hara, pada akar ini juga 

terdapat bintil akar yang mengandung bakteri Rhizobium, kegunaannya sebagai 

pengikat zat nitrogen dari udara. 

Pembungaan merupakan kondisi dimana tanaman mengalami fase generatif 

awal yang menentukan terbentuknya organ tanaman. Berdasarkan hasil analisis 

ragam yang telah dilakukan, perlakuan PGPR berpengaruh nyata terhadap 

pengamatan umur berbunga dan umur terbentuk polong pada perlakuan konsentrasi 

20 ml l-1 menghasilkan selisih 3 HST muncul lebih cepat dibandingkan perlakuan 

PGPR dengan konsentrasi 0 ml l-1. Unsur N berperan dalam proses fotosintesis, 

pembentukan asam amino dan klorofil dan juga berkaitan dengan pembentukan 

bunga dan polong yang akan dihasilkan. Menurut Sintawati dan Fajriani (2022) 

salah satu bakteri PGPR yaitu Pseudomonas sp. yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon tumbuh seperti IAA, giberelin 

dan memfiksasi nitrogen. Pemberian PGPR dapat mempercepat proses 

pembungaan karena bakteri Rhizobium yang membantu tanaman dalam 

penyerapan dan memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman kemudian 

dilanjutkan dengan kemunculan polong. 

Pemberian konsentrasi PGPR pada tanaman kedelai juga berpengaruh nyata 

pada variabel hasil. Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan PGPR dengan 

konsentrasi 20 ml l-1 berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman 

sebesar 29,35%, bobot polong per tanaman sebesar 28,44%, bobot kering total per 

tanaman 31,30% dan bobot biji per tanaman sebesar 23,89% lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan PGPR pada konsentrasi 0 ml l-1. Hal tersebut 

dikarenakan pertumbuhan tanaman yang baik pada masa vegetatif. Variabel hasil 

berkaitan dengan luas daun dan bobot kering total tanaman, dimana daun yang 

semakin luas maka dapat diartikan cahaya matahari yang diserap juga secara 

maksimal untuk digunakan pada proses fotosintesis. Bobot polong pada tanaman 

kedelai dipengaruhi oleh jumlah, bentuk dan ukuran biji. Jika jumlah biji tinggi 

maka bobot polong pun akan meningkat. Menurut Zuhroh dan Agustin (2017) 

bobot polong per tanaman juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu genetik 

sedangkan faktor eksternal seperti unsur hara, air dan cahaya yang tersedia. Faktor 

tersebut sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman kedelai yang kemudian 
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dibagi dalam bentuk bahan kering selama fase vegetatif, lalu pada akhir fase 

vegetatif akan terjadi penimbunan hasil fotosintesis pada organ-organ tanaman 

seperti akar, batang, daun, polong dan biji. 

4.2.3 Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Kedelai 

Dosis pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 memberikan pengaruh nyata 

terhadap pengamatan tinggi tanaman pada umur 28 HST, jumlah daun dan luas 

daun. Sedangkan pada variabel hasil memberikan pengaruh nyata pada perlakuan 

pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 terhadap jumlah polong per tanaman, bobot 

polong per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot kering total per tanaman. 

Tanaman kedelai mengandalkan unsur hara yang ada dari dalam tanah mulai dari 

pertumbuhan, perkembangan sampai dengan hasil. Tanaman tidak akan 

memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang diperlukan tidak tersedia. 

Menurut Hasnaniah et al. (2017) penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki 

ketersediaan dan juga kemampuan untuk meningkatkan kandungan bahan organik 

tanah yang tidak hanya berfungsi memperbaiki kemampuan tanah dan menahan air 

tetapi juga meningkatkan kandungan hara yang dimobilisasi dan terkonsentrasi 

pada lapisan atas tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman.  Menurut 

Listiawati et al. (2023) pupuk kandang kambing dapat memberikan beberapa 

manfaat yaitu menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, 

menggemburkan tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas dan 

komposisi mikroorganisme dalam tanah, serta memudahkan pertumbuhan akar 

tanaman. 

Pemberian dosis pupuk kandang kambing pada tanaman kedelai memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman 28 HST, dimana 

pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 15 ton ha-1 menghasilkan 

tinggi tanaman 13,10% lebih tinggi daripada pemberian pupuk kandang kambing 

dengan dosis pupuk 0 ton ha-1. Menurut Hidayat et al. (2020) pupuk kandang 

kambing mengandung bahan organik serta unsur hara lengkap yang dibutuhkan 

tanaman melalui proses dekomposisi, proses ini terjadi secara bertahap dengan 

melepaskan bahan organik untuk memacu pertumbuhan tanaman. Pada variabel 

pengamatan jumlah daun pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 
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15 ton ha-1 pada umur pengamatan 28, 35 dan 42 HST menghasilkan jumlah daun 

31,81%; 25,31% dan 22,82% lebih tinggi dibandingkan dengan dosis pupuk 0 ton 

ha-1. Menurut Anwar dan Sudadi (2013) pupuk kandang kambing mampu 

menyediakan unsur hara terutama N, P dan K serta senyawa-senyawa organik yang 

dapat berfungsi sebagai hormon tumbuh meningkatkan pertumbuhan jumlah daun. 

Daun merupakan organ utama untuk menyerap cahaya dan melakukan 

fotosintesis pada tanaman budidaya, dengan daun yang lebih luas maka penyerapan 

cahaya oleh daun akan meningkat. Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah 

dilakukan, perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 15 ton ha-1 

berpengaruh nyata pada variabel luas daun dengan umur pengamatan 28, 35 dan 42 

HST menghasilkan luas daun 42,27%; 36,86%; 63,15% lebih tinggi dibandingkan 

dengan dosis pupuk 0 ton ha-1. Menurut Winarti et al. (2016) pada unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk kandang kambing, daun tanaman akan menjadi banyak 

dan lebar serta warna yang lebih hijau. Unsur N unsur P juga sangat dibutuhkan 

daun dalam kegiatan fosforilasi fotosintesis pada daun.  

Jumlah polong per tanaman berkaitan dengan umur berbunga dan umur 

terbentuk polong per tanaman. Menurut Suroso (2016) jika tanaman cepat berbunga 

maka diikuti dengan cepatnya terbentuk polong. Berdasarkan hasil analisis ragam 

yang telah dilakukan, perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 15 

ton ha-1 berpengaruh nyata pada variabel jumlah polong per tanaman serta 

menghasilkan 14,08% lebih banyak dibandingkan dengan dosis pupuk 0 ton ha-1. 

Menurut Sunada dan Juwanignsih (2019) pemberian pupuk organik akan 

mengakibatkan beberapa kation dibebaskan dari ikatannya secara absortif menjadi 

ion bebas yang dapat diserap oleh akar tanaman. Penggunaan pupuk kandang 

kambing dapat meningkatkan kandungan unsur hara pada tanah serta dapat 

memperbaiki struktur tanah yang dimana dengan merangsang perkembangan jasad 

renik di dalam tanah. 

Bobot kering per tanaman berkaitan dengan luas daun, jika semakin luas daun 

pada tanaman maka tanaman dapat melakukan fotosintesis dengan optimal serta 

dapat menyerap cahaya secara optimal Irwan dan Nurmala (2018). Fotosintesis 

dapat berjalan dengan baik karena mendapatkan cahaya matahari yang cukup. 

Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan, perlakuan pupuk kandang 
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kambing dengan dosis pupuk 15 ton ha-1 berpengaruh nyata pada variabel bobot 

kering per tanaman serta menghasilkan 21,88% lebih banyak dibandingkan dengan 

dosis pupuk 0 ton ha-1. Menurut Pakerti et al. (2021) unsur hara N pada pupuk 

kandang kambing akan membantu peningkatan fotosintesis, kemudian fotosintat 

dalam bentuk karbohidrat akan ditranslokasikan ke seluruh jaringan tanaman 

dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan organ 

tanaman.  

Bobot polong per tanaman dipengaruhi oleh jumlah, bentuk serta ukuran biji. 

Jumlah biji pada tanaman kedelai berkaitan dengan bobot polong, jika biji tinggi 

maka bobot polong juga meningkat. Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah 

dilakukan, perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis pupuk 15 ton ha-1 

berpengaruh nyata pada variabel bobot polong per tanaman dan bobot biji per 

tanaman serta menghasilkan 20,67% dan 19,83% lebih berat dibandingkan dengan 

dosis pupuk 0 ton ha-1. Menurut Kilkoda et al. (2015) bobot polong dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor genetik dari tanaman kedelai dan juga 

dipengaruhi faktor eksternal mulai dari unsur hara, ketersediaan air dan cahaya 

matahari. Dengan faktor-faktor tersebut pertumbuhan tanaman kedelai terbagi 

dalam bentuk bahan kering pada fase vegetatif awal lalu pada fase vegetatif akhir 

akan terjadi penumpukan hasil fotosintesis dalam bentuk organ-organ tanaman 

kedelai. 

 

  



 

 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi PGPR dan dosis pupuk 

kandang kambing terhadap seluruh variabel pengamatan. 

2. Pengaplikasian konsentrasi PGPR 20 ml l-1 dapat meningkatkan variabel 

pertumbuhan tanaman kedelai mulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, 

umur berbunga, umur terbentuk polong dan luas daun. Adapun peningkatan 

pada variabel hasil meliputi jumlah polong per tanaman, bobot polong per 

tanaman, bobot kering total per tanaman dan bobot biji per tanaman. 

3. Pemberian dosis pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 mampu meningkatkan 

variabel pertumbuhan tanaman kedelai diantaranya tinggi tanaman, jumlah 

daun dan luas daun. Peningkatan juga terjadi pada variabel hasil diantaranya 

yaitu jumlah polong per tanaman, bobot polong per tanaman, bobot kering 

total per tanaman dan bobot biji per tanaman. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian selanjutnya yaitu pengaplikasian 

konsentrasi PGPR 20 ml l-1 dan dosis pupuk kandang kambing 15 ton ha-1 mampu 

memberikan hasil tanaman kedelai yang lebih tinggi, namun diharapkan 

mempertimbangkan kandungan unsur hara awal dalam tanah serta kebutuhan unsur 

hara tanaman terlebih dahulu. Penyiraman tanaman kedelai pada musim kemarau 

dengan cara dialiri air tergenang lebih efektif agar pengairan lebih merata. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Kedelai Varietas Grobogan 

Nama Varietas : Grobogan 

SK : 238/Kpts/SR.120/3/2008 

Tahun : 2008 

Tetua : Pemurnian populasi lokal Malabar 

Grobogan 

Potensi Hasil : 3,40 t/ha 

Pemulia : Suhartina, M. Muchlish Adie 

Rataan Hasil  : 2,77 t/ha 

Warna Hipokotil  : Ungu 

Warna Epikotil : Ungu 

Warna Daun : Hijau Agak Tua 

Warna Bulu Batang : Coklat 

Warna Bunga : Ungu 

Warna Polong Tua : Coklat 

Warna Kulit Biji : Kuning Muda 

Warna Hilum Biji : Coklat 

Tipe Pertumbuhan : Determinate 

Bentuk Daun : Lanceolate 

Perkecambahan : 78-76% 

Umur Berbunga : 30-32 hari 

Umur Polong Masak : 76 hari 

Bobot 100 biji : 18 gram 

Kandungan Protein : 43,9 % 

Kandungan Lemak : 18,4 % 
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Lampiran 2. Denah Lahan Pengamatan 

 

P0K0 P1K0 P2K1

P2K2 P1K2 P0K1

P1K0 P1K1 P1K2

P0K1 P2K0

P0K2 P0K0 P1K0

U1 U2 U3

P1K2 P2K1 P0K2

P0K1 P2K2 P1K1

P1K1 P0K2 P0K0

P2K0

P2K1 P2K0 P2K2

50 cm 50 cm

30 cm

30 cm

9 m

1
3

 m
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Lampiran 3. Denah Pengamatan Sampel 

 

 

 

 

 

 

  

X X X X X X X X

X X X X X X X X

X X X X X X X X

X X X X X X X X

X X X X X X X X

X X X X X X X X

X X X X X X X X

2,3 m

1
,1

 m

30 cm

15 cm

10 cm

10 cm

Keterangan :

: Pengamatan Panen

: Pengamatan Destruktif 

: Pengamatan Non Destruktif 

X : Tanaman
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Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Kandang Kambing  

1. Luas petak percobaan = 2,3 x 1,1 = 2,53 m2 

2. Jumlah tanaman per petak = 56  

3. Kebutuhan pupuk per petak = 
luas petak

10.000
 x dosis perlakuan  

4. Kebutuhan pupuk per tanaman = 
kebutuhan per petak

jumlah tanaman per petak
 

Kebutuhan pupuk kandang kambing per petak: 

a.  10 ton/ha  

K1 = 
2,53

10.000
 x 10.000 kg ha-1 = 2,5 kg per petak 

b. 15 ton/ha 

K2 = 
2,53

10.000
 x 15.000 kg ha-1 = 3,8 kg per petak 
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Lampiran 5. Perhitungan Aplikasi PGPR 

a. Perlakuan 15 ml l-1 

=
15

1000
 = =

x

600,000
  

= 15 . 600,000 = x . 1000 ml 

= 
9,000,000 𝑚𝑙

1000 𝑚𝑙
  = x 

9000 ml  = x 

Kebutuhan PGPR per ha yaitu 9000 ml atau 9 L. 

 

Kebutuhan PGPR per petak 

= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎
 x kebutuhan pgpr 

= 
2,53

5370
 x 9000 ml 

= 4,2 ml/petak 

 

=
15

1000
= 

4,2

𝑥
  

= 15 x  = 4200 

x = 280 ml 

 

Kebutuhan PGPR per tanaman 

= 
280 𝑚𝑙

56 tanaman per petak
 = 5 ml/tanaman 

b. Perlakuan 20 ml l-1 

=
20

1000
 = =

x

600,000
  

= 20 . 600,000 = x . 1000 ml 

= 
12,000,000 𝑚𝑙

1000 𝑚𝑙
  = x 

12000 ml  = x 

Kebutuhan PGPR per ha yaitu 12000 ml atau 12 L. 

 

Kebutuhan PGPR murni per petak 

= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎
 x kebutuhan pgpr 

= 
2,53

5370
 x 12000 ml 

= 5,6 ml/petak 

 

=
20

1000
= 

5,6

𝑥
  

= 20 x  = 5600 

x = 280 ml 

 

Kebutuhan PGPR setelah pengenceran per tanaman 

= 
280 𝑚𝑙

56 tanaman per petak
 = 5 ml/tanaman 
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Lampiran 6. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Urea, SP 36, KCl 

1. Luas petak  : 2,53 m2 

2. Rekomendasi pupuk  : Urea 75 kg ha-1, SP 36 100 kg ha-1, KCl 100 kg ha-1 

3. Kebutuhan pupuk per petak 

Kebutuhan pupuk per petak = 
luas petak

luas 1 Ha
 × rekomendasi pupuk 

Kebutuhan urea = 
2,53 m2

10.000 m² 
 x 75 kg = 0,02 kg ≈  20 g 

Kebutuhan SP 36 = 
2,53 m2

10.000 m² 
 x 100 kg = 0,025 kg ≈ 25 g 

Kebutuhan KCl = 
2,53 m2

10.000 m² 
 x 100 kg = 0,025 kg ≈ 25 g 

4. Kebutuhan pupuk per tanaman  

Kebutuhan pupuk per petak = 
dosis per petak

populasi tanaman
  

Kebutuhan urea = 
20 g

56 tanaman
 = 0,3571 g/tanaman 

Kebutuhan SP 36 = 
25 g

56 tanaman
 = 0,4464 g/tanaman 

Kebutuhan KCl = 
25 g

56 tanaman
 = 0,4464 g/tanaman 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Tanah Sebelum Pelaksanaan Percobaan 
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Lampiran 8. Analisis Ragam 

1. Tabel ANOVA Tinggi Tanaman 

a. 14 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 34,9     

Ulangan 2 2,2 1,12 0,68 3,63 tn 

Perlakuan 8 6,4 0,80 0,48 2,59 tn 

PGPR 2 0,5 0,23 0,14 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 1,1 0,57 0,34 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 4,8 1,19 0,72 3,01 tn 

Galat 16 26,3 1,65 1,00   

Faktor koreksi    4435,0     

KK    10,01     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

b. 21 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 103,9     

Ulangan 2 9,85 4,92 1,03 3,63 tn 

Perlakuan 8 17,33 2,17 0,45 2,59 tn 

PGPR 2 8,30 4,15 0,86 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 2,67 1,34 0,28 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 6,37 1,59 0,33 3,01 tn 

Galat 16 76,7 4,80 1,00   

Faktor koreksi   12873,4     

KK   10,03     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

c. 28 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 219,4     

Ulangan 2 0,8 0,39 0,06 3,63 tn 

Perlakuan 8 121,6 15,20 2,51 2,59 tn 

PGPR 2 52,7 26,36 4,35 3,63 * 

Pukan Kambing 2 62,7 31,36 5,17 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 6,1 1,54 0,25 3,01 tn 

Galat 16 97,1 6,07 1,00   

Faktor koreksi    24387,7     

KK    8,19     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang.  
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d. 35 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 460,2     

Ulangan 2 37,9 18,96 1,19 3,63 tn 

Perlakuan 8 167,7 20,96 1,32 2,59 tn 

PGPR 2 130,3 65,15 4,09 3,63 * 

Pukan Kambing 2 20,7 10,37 0,65 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 16,6 4,16 0,26 3,01 tn 

Galat 16 254,6 15,91 1,00   

Faktor koreksi    42880,6     

KK    10,01     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

e. 42 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 681,9     

Ulangan 2 29,3 14,67 0,59 3,63 tn 

Perlakuan 8 257,5 32,19 1,30 2,59 tn 

PGPR 2 198,0 99,01 4,01 3,63 * 

Pukan Kambing 2 22,0 11,02 0,45 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 37,4 9,36 0,38 3,01 tn 

Galat 16 395,1 24,69 1,00   

Faktor koreksi    65367,1     

KK    10,10     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

2. Tabel ANOVA Jumah Daun 

a. 14 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 0,7     

Ulangan 2 0,09 0,05 1,89 3,63 tn 

Perlakuan 8 0,26 0,03 1,34 2,59 tn 

PGPR 2 0,11 0,05 2,26 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 0,15 0,07 2,99 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 0,01 0,00 0,06 3,01 tn 

Galat 16 0,3 0,02 1,00   

Faktor koreksi    33,78     

KK    13,93     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 
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b. 21 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 2,3     

Ulangan 2 0,20 0,10 1,53 3,63 tn 

Perlakuan 8 1,08 0,14 2,04 2,59 tn 

PGPR 2 0,41 0,20 3,08 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 0,45 0,22 3,38 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 0,23 0,06 0,86 3,01 tn 

Galat 16 1,1 0,07 1,00   

Faktor koreksi    142,83     

KK    11,18     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

c. 28 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 32,6     

Ulangan 2 2,86 1,43 6,08 3,63 * 

Perlakuan 8 25,97 3,25 13,82 2,59 * 

PGPR 2 15,20 7,60 32,37 3,63 * 

Pukan Kambing 2 8,86 4,43 18,86 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 1,91 0,48 2,03 3,01 tn 

Galat 16 3,8 0,23 1,00   

Faktor koreksi    601,14     

KK    10,27     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

d. 35 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 54,1     

Ulangan 2 9,3 4,65 6,80 3,63 * 

Perlakuan 8 33,9 4,24 6,20 2,59 * 

PGPR 2 15,7 7,85 11,48 3,63 * 

Pukan Kambing 2 14,8 7,40 10,82 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 3,4 0,85 1,24 3,01 tn 

Galat 16 10,9 0,68 1,00   

Faktor koreksi    1705,7     

KK    10,40     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 
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e. 42 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 98,4     

Ulangan 2 17,8 8,90 4,60 3,63 * 

Perlakuan 8 49,6 6,20 3,20 2,59 * 

PGPR 2 16,4 8,22 4,25 3,63 * 

Pukan Kambing 2 30,3 15,16 7,83 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 2,9 0,72 0,37 3,01 tn 

Galat 16 31,0 1,94 1,00   

Faktor koreksi    4261,4     

KK    11,08     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

3. Tabel ANOVA Luas Daun 

a. 14 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 1059,8     

Ulangan 2 32,0 16,02 0,34 3,63 tn 

Perlakuan 8 272,6 34,08 0,72 2,59 tn 

PGPR 2 248,1 124,04 2,63 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 2,3 1,14 0,02 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 22,3 5,57 0,12 3,01 tn 

Galat 16 755,1 47,20 1,00   

Faktor koreksi    51690,6     

KK    15,70     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

b. 21 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 12720,8     

Ulangan 2 250,1 125,03 0,27 3,63 tn 

Perlakuan 8 4997,1 624,63 1,34 2,59 tn 

PGPR 2 3077,9 1538,96 3,29 3,63 tn 

Pukan Kambing 2 901,6 450,81 0,97 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 1017,5 254,38 0,54 3,01 tn 

Galat 16 7473,7 467,11 1,00   

Faktor koreksi    395564,8     

KK    17,86     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 
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c. 28 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 216248,7     

Ulangan 2 6360,5 3180,24 0,80 3,63 tn 

Perlakuan 8 146414,2 18301,77 4,61 2,59 * 

PGPR 2 65973,5 32986,74 8,32 3,63 * 

Pukan Kambing 2 41836,0 20918,02 5,27 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 38604,7 9651,17 2,43 3,01 tn 

Galat 16 63474,1 3967,13 1,00   

Faktor koreksi    1665673,3     

KK    25,36     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

d. 35 HST 

SK db JK KT F hitung Ftab 5% Ket 

Total 26 1104648,3     

Ulangan 2 17719,9 8859,95 0,36 3,63 tn 

Perlakuan 8 697333,1 87166,64 3,58 2,59 * 

PGPR 2 306326,1 153163,06 6,29 3,63 * 

Pukan Kambing 2 325617,5 162808,77 6,69 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 65389,4 16347,36 0,67 3,01 tn 

Galat 16 389595,3 24349,71 1,00   

Faktor koreksi    19838215,6     

KK    18,20     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

e. 42 HST 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 13964558,7     

Ulangan 2 314047,9 157024,0 0,86 3,63 tn 

Perlakuan 8 10727846,1 1340980,8 7,34 2,59 * 

PGPR 2 4378784,5 2189392,2 11,99 3,63 * 

Pukan Kambing 2 5222350,5 2611175,2 14,29 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 1126711,2 281677,8 1,54 3,01 tn 

Galat 16 153,4 9,59 1,00   

Faktor koreksi    138476376,9     

KK    18,87     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

  



52 

 

 
 

4. Tabel ANOVA Umur Berbunga 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 128,7     

Ulangan 2 4,7 2,33 0,55 3,63 tn 

Perlakuan 8 56,0 7,00 1,65 2,59 tn 

PGPR 2 44,7 22,33 5,25 3,63 * 

Pukan Kambing 2 6,2 3,11 0,73 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 5,1 1,28 0,30 3,01 tn 

Galat 16 68,0 4,25 1,00   

Faktor koreksi    29601,3     

KK    6,23     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

5. Tabel ANOVA Umur Terbentuk Polong 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 114,5     

Ulangan 2 0,5 0,26 0,06 3,63 tn 

Perlakuan 8 47,9 5,98 1,45 2,59 tn 

PGPR 2 35,2 17,59 4,26 3,63 * 

Pukan Kambing 2 5,4 2,70 0,65 3,63 tn 

PGPR x Pukan  4 7,3 1,81 0,44 3,01 tn 

Galat 16 66,1 4,13 1,00   

Faktor koreksi    48556,5     

KK    4,79     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

6. Tabel ANOVA Jumlah Polong Total Per Tanaman 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 1428,3     

Ulangan 2 306,23 153,11 6,96 3,63 * 

Perlakuan 8 770,33 96,29 4,38 2,59 * 

PGPR 2 557,51 278,75 12,68 3,63 * 

Pukan Kambing 2 159,92 79,96 3,64 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 52,90 13,22 0,60 3,01 tn 

Galat 16 351,8 21,98 1,00   

Faktor koreksi    50438,60     

KK    10,85     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 
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7. Tabel ANOVA Bobot polong Per Tanaman 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 1584,6     

Ulangan 2 214,00 107,00 3,12 3,63 * 

Perlakuan 8 821,97 102,75 3,00 2,59 * 

PGPR 2 531,04 265,52 7,74 3,63 * 

Pukan Kambing 2 247,75 123,88 3,61 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 43,18 10,80 0,31 3,01 tn 

Galat 16 548,7 34,29 1,00   

Faktor koreksi   50707,80     

KK   13,51     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

8. Tabel ANOVA Bobot Biji Per Tanaman 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 279,4     

Ulangan 2 4,79 2,39 0,35 3,63 tn 

Perlakuan 8 165,58 20,70 3,04 2,59 * 

PGPR 2 77,54 38,77 5,69 3,63 * 

Pukan Kambing 2 69,99 34,99 5,14 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 18,05 4,51 0,66 3,01 tn 

Galat 16 109,0 6,81 1,00   

Faktor koreksi   10250,77     

KK   13,40     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 

9. Tabel ANOVA Bobot Kering Total Per Tanaman 

SK db JK KT Fhitung Ftab 5% Ket 

Total 26 152,7     

Ulangan 2 23,09 11,54 3,65 3,63 * 

Perlakuan 8 78,99 9,87 3,12 2,59 * 

PGPR 2 52,89 26,44 8,36 3,63 * 

Pukan Kambing 2 23,72 11,86 3,75 3,63 * 

PGPR x Pukan  4 2,38 0,59 0,19 3,01 tn 

Galat 16 50,6 3,16 1,00   

Faktor koreksi    3591,02     

KK    15,43     

Keterangan : tn = tidak nyata, pukan = pupuk kandang. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pertumbuhan 

a. 14 HST 

P0K0 P0K1 P0K2 

P1K0 P1K1 P1K2 

P2K0 P2K1 P2K2 
Gambar 3. Dokumentasi Pertumbuhan 14 HST 

b. 21 HST 

P0K0 P0K1 P0K2 
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P1K0 P1K1 P1K2 

P2K0 P2K1 P2K2 
Gambar 4. Dokumentasi Pertumbuhan 21 HST 

c. 28 HST 

P0K0 P0K1 P0K2 

P1K0 P1K1 P1K2 
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P2K0 P2K1 P2K2 
Gambar 5. Dokumentasi Pertumbuhan 28 HST 

d. 35 HST 

P0K0 P0K1 

P0K2 P1K0 

P1K1 P1K2 
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P2K0 P2K1 

 
P2K2 

Gambar 6. Dokumentasi Pertumbuhan 35 HST 

e. 42 HST 

P0K0 P0K1 

P0K2 P1K0 
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P2K0 P2K1 

 
P2K2 

Gambar 7. Dokumentasi Pertumbuhan 42 HST 
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Lampiran 10. Dokumentasi Hasil 
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Gambar 8.  Dokumentasi Hasil 
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